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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan jasa yaitu Hotel XYZ. Perhitungan
beban pokok yang digunakan dalam penentuan harga jual di Hotel XYZ
menggunakan metode full costing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pembebanan biaya dengan menggunakan metode fill costing dan activity based
costing serta mengetahui selisih dari perbandingan antara metode full costing dan
activity based costing dalam menentukan harga jual yang tepat. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Hasil analisis
menunjukkan bahwa metode activity based costing menghasilkan beban pokok
kamar yang lebih rendah untuk tipe kamar Deluxe Room, Deluxe Pool View,
Premium Room, Deluxe Corner, Junior Suite, Deluxe Suite, dan Pool Suite karena
menggunakan pendekatan yang lebih detail dalam pembebanan biaya. Metode
activity based costing mengalokasikan biaya overhead pada banyak cost driver
yang spesifik untuk setiap tipe kamar. Namun, untuk tipe kamar The S Suite, hasil
perhitungan beban pokok kamarnya lebih tinggi dibandingkan metode full costing
karena variabilitas permintaan antara tipe kamar yang berbeda mempengaruhi
biaya produksi atau pelayanan.

Kata Kunci: Activity Based Costing, Full Costing, Beban Pokok Kamar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkembang pesatnya jumlah hotel di Bali menyebabkan persaingan
semakin ketat yang mengharuskan pihak manajemen hotel mempertimbangkan
setiap keputusan yang diambil dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu
memperoleh keuntungan dan mempertahankan kelangsungan perusahaan.
Persaingan antar hotel ini dapat dilihat dari segi pelayanannya, kualitasnya dan
harga yang ditawarkan oleh pihak hotel. Untuk hal tersebut, perusahaan perlu
strategi manajemen yang dapat memenangkan perusahaan dalam persaingan
harga kamar dengan mempertimbangkan perhitungan biaya pokok produksi di
dalam penentuan harga jual kamar. Penentuan biaya dapat ditentukan
berdasarkan biaya full costing atau activity based costing. Biaya full costing
dapat dihitung dari biaya fasilitas, penyusutan bangunan, air, listrik, dll.
Sedangkan biaya activity based costing dapat ditentukan oleh cost driver atau
pemicu yang akan menghasilkan pokok produksi atau jasa yang lebih akurat.

Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam menentukan harga pokok
suatu produk atau jasa yaitu metode Full Costing, Variable Costing, dan Activity
Based Costing (Mulyadi, 2016). Menurut Mulyadi (2016), “Full Costing
merupakan metode penentuan biaya produksi yang memperhitungkan semua
urusan produksi ke dalam biaya produksi”. Menurut Mulyadi (2016), “Variable

Costing merupakan suatu metode penentuan harga pokok yang hanya



memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variable ke dalam biaya
produksi”. Menurut Mulyadi (2016), “Activity Based Costing merupakan
perhitungan biaya berbasis aktivitas yang didesain untuk memotivasi personal
dalam melakukan pengurangan biaya dalam jangka panjang melalui
pengelolaan aktivitas”. Metode-metode ini dapat dipilih oleh perusahaan dalam
menentukan harga pokok produk/jasanya.

Hotel XYZ merupakan salah satu hotel bintang lima yang berdiri tahun 2012
yang berlokasi di JI. Raya Pantai Kuta — Banjar Legian Kelod, Denpasar. Hotel
XYZ memiliki 307 kamar dengan delapan jenis kamar yang penyediaan fasilitas
berbeda-beda, untuk masing-masing jenis kamar yang tersedia yaitu Deluxe
Room, Deluxe Pool View, Premium Room, Deluxe Corner, Junior Suite, Deluxe
Suite, Pool Suite, The S Suite. Tarif kamar yang ditetapkan sangat menentukan
jumlah penjualan kamar dan tingkat hunian kamar yang didapatkan oleh pihak
hotel. Dari awal berdirinya Hotel XYZ hingga saat ini, Hotel XYZ
menggunakan metode full costing untuk menghitung pembebanan biaya, di
mana semua biaya produksi, baik biaya tetap maupun variable, dibebankan ke
dalam harga kamar. Metode full costing sering kali masih dilakukan secara
konvensional tanpa mempertimbangkan perbedaan konsumsi sumber daya
antar aktivitas. Hal ini dapat menyebabkan distorsi dalam perhitungan biaya dan
mengakibatkan harga kamar yang kurang mencerminkan biaya actual
(Nurhidayanti et al., 2025). Penetapan harga jual yang terlalu tinggi berpotensi
menurunkan preferensi calon tamu untuk menginap, karena persepsi

ketidakseimbangan antara biaya yang dikeluarkan dan nilai yang diterima dapat



mempengaruhi keputusan dalam memilih akomodasi. Rendahnya tingkat
hunian kamar sangat berdampak pada pendapatan hotel karena ketika tingkat
hunian kamar menurun, pendapatan dari penjualan kamar juga menurun. Dalam
situasi ini, hotel harus tetap membayar biaya operasional yang tetap seperti
biaya listrik, gaji karyawan, perawatan fasilitas, dan sebagainya. hal ini
menyebabkan terjadinya pembengkakan pada beban tetap, sehingga beban
pokok kamar per kamar menjadi lebih tinggi. Tingkat hunian kamar dan jumlah
tamu menginap dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1. 1
Tingkat Hunian Kamar Dan Jumlah Tamu Menginap

Pada Hotel XYZ Tahun 2024

No Bulan Jumlah Tingkat Hunian % Jumlah
Kamar Kamar Tamu

1. Januari 9517 6.141 64,5% 11.343
2. Februari 8.903 6.295 70,7% 11.293
3. Maret 9517 5.815 61,1% 10.432
4, April 9.210 5.773 62,7% 10.445
5. Mei 9.517 8.388 88,1% 13.800
6. Juni 9.210 7.659 83,2% 13.122
7. Juli 9.517 7.941 83,4% 13.905
8. Agustus 9.517 7.687 80,8% 12.889
9. September 9.210 7.110 77,2% 12.290
10.  Oktober 9.517 6.266 65,8% 10.619
11.  November 9.210 3.947 42.9% 10.619
12.  Desember 9.517 3.570 37,5% 6.704

Sumber: Hotel XYZ, 2024

Tabel 1.1 mengenai tingkat hunian kamar dan jumlah tamu menginap
menunjukkan bahwa Hotel XYZ mengalami penurunan dan peningkatan yang
signifikan. Tingkat hunian kamar dari lima bulan terakhir tahun 2024
menunjukkan adanya penurunan yang signifikan. Dalam mengatasi

permasalahan pada pembengkakan beban yang disebabkan oleh rendahnya



tingkat hunian kamar, Activity Based Costing diperkenalkan oleh Robert
Kaplan dan Robin Cooper pada tahun 1980-an sebagai solusi atas kelemahan
tersebut (Nikmah, 2023). Metode Activity Based Costing dapat ditetapkan untuk
mengalokasikan beban yang lebih akurat berdasarkan aktivitas yang terkait
dengan kamar, seperti kebersihan, perawatan, dan pelayanan. Dengan
menerapkan metode Activity Based Costing, perusahaan akan mendapatkan
estimasi yang lebih akurat mengenai beban pokok kamar per unit yang dapat
membantu dalam pengambilan keputusan terkait harga kamar, pengendalian
biaya, dan peningkatan efisiensi operasional secara keseluruhan. Salah satu
alasan utama hotel masih bertahan menggunakan metode Full Costing karena
kurangnya pemahaman manajemen terhadap konsep dan implementasi metode
ABC. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk membandingkan
pembebanan biaya jasa kamar menggunakan metode full costing dan metode
ABC pada Hotel XYZ. Hasil dari perbandingan ini diharapkan dapat
memberikan masukan yang relevan bagi manajemen dalam mengevaluasi
penerapan metode yang lebih sesuai.
. Rumusan Kesenjangan

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan kesenjangan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pembebanan biaya jasa kamar berdasarkan metode fu!//

costing menurut perhitungan hotel?
2. Bagaimanakah pembebanan biaya kamar berdasarkan metode activity based

costing?



3. Bagaimanakah perbandingan biaya berdasarkan full costing dan activity
based costing?
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan kesenjangan yang telah dipaparkan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
a. Untuk dapat mengetahui pembebanan biaya berdasarkan metode ful/
costing menurut perhitungan hotel.
b. Untuk dapat mengetahui pembebanan biaya berdasarkan activity based
costing.
c. Untuk mengetahui perbandingan biaya berdasarkan full costing dan
activity based costing.
2. Manfaat Penulisan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan antara lain:
a. Bagi Perusahaan
Penerapan metode Activity Based Costing dalam menentukan beban
pokok kamar akan membantu perusahaan mengidentifikasi dengan
lebih baik aktivitas-aktivitas yang terkait dengan penyediaan layanan
kamar dan dapat mengelola serta mengendalikan biaya dengan lebih
efisien. Data dan informasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang biaya yang terlibat

dalam penyediaan layanan kamar yang dapat membantu manajemen



perusahaan dalam mengambil keputusan yang lebih baik terkait dengan
penetapan harga kamar, strategi pemasaran, dan alokasi sumber daya.
. Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengetahuan di
bidang akuntansi manajemen dan metode biaya, khususnya dalam
industri perhotelan. Melalui penelitian ini, kampus juga dapat
mengembangkan hubungan kerja sama dengan Hotel XYZ atau

perusahaan-perusahaan sejenis lainnya

Bagi Mahasiswa

Melalui penelitian ini, mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang konsep dan penerapan metode Activity
Based Costing dalam industri perhotelan. Mahasiswa juga akan mampu
mengembangkan keterampilan analitis dalam menganalisis proses
bisnis, mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang relevan, dan dapat
mengalokasikan biaya dengan lebih akurat. Penelitian ini juga
membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan riset, termasuk

pengumpulan dan analisis data, serta penyusunan laporan penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan terkait perhitungan

beban pokok kamar menggunakan metode activity based costing (ABC)

dibandingkan dengan metode full costing, adapun yang dapat disimpulkan

yaitu:

l.

Hotel XYZ menggunakan metode full costing untuk menghitung biaya
pokok kamar. Perhitungan ini didapat dari pihak hotel yang telah
menggunakan metode Full Costing untuk menentukan biaya pokok kamar.
Pembebanan biaya pada tipe Deluxe Room sebesar Rp609.337, Deluxe
Pool View sebesar Rp610.058, Premium Plunge Pool sebesar Rp610.164,
Deluxe Corner sebesar Rp610.478, Junior Suite sebesar Rp610.943,
Deluxe Suite Rp611.332, Pool Suite sebesar Rp611.391, dan The S Suite
sebesar Rp890.234.

Metode activity based costing menghasilkan beban pokok kamar pada tipe
Deluxe Room sebesar Rp358.732, Deluxe Pool View sebesar Rp368.731,
Premium Plunge Pool sebesar Rp382.862, Deluxe Corner sebesar
Rp417.338, Junior Suite sebesar Rp449.145, Deluxe Suite sebesar
Rp421.007, Pool Suite sebesar Rp457.213 dan The S Suite sebesar

Rp1.022.997.
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3. Hasil perhitungan beban pokok kamar dengan menggunakan metode

Activity Based Costing (ABC) dinilai lebih rendah daripada metode Full
Costing. Selisih pada tipe kamar Deluxe Room yaitu sebesar Rp250.605,
Deluxe Pool View Rp241.327, Premium Plunge Pool Rp227.302, Deluxe
Corner Rp193.140, Junior Suite Rp161.798, Deluxe Suite Rp190.325, dan
Pool Suite Rp154.178, sedangkan hasil perhitungan beban pokok kamar
menggunakan metode activity based costing pada tipe kamar The S Suite
menghasilkan perhitungan yang lebih tinggi dengan selisih sebesar

Rp132.763.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengambilan kebijakan antara lain:

1.

Hotel XYZ dapat mempertimbangkan untuk menerapkan metode ABC
dalam menghitung beban pokok kamar. Metode ini dapat membantu
meningkatkan perhitungan beban pokok kamar dengan lebih tepat dan
mengalokasikan biaya berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas
yang relevan dengan setiap tipe kamar.

Pihak hotel perlu meningkatkan monitoring dan pengendalian terhadap
operasional dan biaya yang terkait dengan tipe kamar. Dengan penentuan
yang baik, hotel dapat mengidentifikasi area yang dapat dioptimalkan
untuk mengurangi beban pokok kamar secara keseluruhan. Pelatihan dan
peningkatan pengetahuan karyawan terkait penggunaan metode activity

based costing dan pemahaman pentingnya akurasi dalam mengumpulkan
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data dan informasi akan membantu dalam mengimplementasikan metode

baru secara lebih efektif dan efisien.
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